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ABSTRAK

PENGARUH TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TQM) TERHADAP
KINERJA OPERASIONAL INDUSTRI KONVEKSI DI KOTA
PEKANBARU

OLEH:

FARRELL CAKRA PRADIPTA
215210623

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh TQM terhadap kinerja
operasional pada industri konveksi di Kota Pekanbaru. Penelitian dilakukan
dengan mengukur pengaruh variabel TQM secara parsial, diantaranya adalah
pemberdayaan karyawan, perbaikan berkelanjutan, dan manajemen berdasarkan
fakta. Analisis data yang diperoleh dari 80 responden melalui kuesioner dilakukan
menggunkan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan karyawan dan
manajemen berdasarkan fakta berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
operasional, sementara perbaikan berkelanjutan tidak berpengaruh signifikan
secara statistik. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan kinerja operasional industri konveksi di Kota Pekanbaru dipengaruhi
oleh kemampuan perusahaan dalam memberdayakan karyawan melalui pelibatan
dalam pekerjaan dan pengambilan keputusan, serta oleh penerapan manajemen
berbasis fakta yang mendukung pengambilan keputusan secara objektif dan
terukur.

Kata Kunci: Total Quality Management, Pemberdayaan Karyawan, Perbaikan
Berkelanjutan, Manajemen Berdasarkan Fakta, Kinerja Operasional.



ABSTRACT

THE EFFECT OF TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TOM) ON THE
OPERATIONAL PERFORMANCE OF THE CONVECTION INDUSTRY IN
PEKANBARU CITY

BY:

FARRELL CAKRA PRADIPTA
215210623

This study aims to determine the effect of TOM on operational performance in the
convection industry in Pekanbaru City. The study was conducted by measuring
the influence of TOM variables partially, including employee empowerment,
continuous improvement, and management by fact. Analysis of data obtained from
80 respondents through a questionnaire was carried out using the Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method. The results showed
that employee empowerment and management by fact had a positive and
significant effect on operational performance, while continuous improvement did
not have a statistically significant effect. Thus, the results of this study indicate
that the improvement in operational performance of the convection industry in
Pekanbaru City is influenced by the company's ability to empower employees
through involvement in work and decision-making, as well as by the
implementation of management by fact that supports objective and measurable
decision-making.

Keywords: Total Quality Management, Employee Empowerment, Continuous
Improvement, Management by Fact, Operational Performance.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konveksi merupakan istilah yang merujuk pada subgolongan Industri
Pakaian Jadi dalam Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI).
Industri konveksi mencakup pembuatan pakaian siap pakai melalui proses
pemotongan dan penjahitan dari bahan tekstil. Produk yang dihasilkan oleh
industri konveksi mencakup kaos, kemeja, jaket, celana, rok, blazer, seragam,
topi, dasi, masker kain, dan lain sebagainya. Dengan demikian, industri
konveksi memiliki peran vital dalam memenuhi kebutuhan sandang
masyarakat secara massal.

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan industri konveksi di
Indonesia menunjukkan tren yang cenderung menurun. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (2024), jumlah perusahaan berskala besar hingga
menengah di Industri konveksi berkurang 16,49% dibanding tahun
sebelumnya dan jumlah pekerja di sektor ini juga berkurang 2,24% menjadi
hanya 813.530 tenaga kerja. Selain itu, nilai output industri pakaian jadi ikut
menurun, menjadi hanya 297.880 miliar rupiah atau berkurang 12,80%
dibanding tahun sebelumnya. Kondisi tersebut mencerminkan adanya
tantangan serius dalam keberlangsungan operasional industri konveksi yang

dapat mengancam keberlangsungan usaha.



Melihat kondisi penurunan yang terjadi dalam industri konveksi,
perusahaan dituntut untuk lebih memperhatikan kinerja operasionalnya,
terutama yang berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi proses produksi.
Menurut Neely et al. (1995), kinerja operasional mengacu pada kualitas,
waktu, biaya, dan fleksibilitas. Oleh karena itu, industri konveksi perlu
memastikan bahwa setiap aktivitas produksi berjalan optimal untuk menjaga
kualitas produk, ketepatan waktu penyelesaian pesanan, pengendalian biaya
produksi, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan permintaan pasar.
Namun, dalam praktiknya, berbagai permasalahan operasional masih sering
muncul dan berdampak langsung pada menurunnya kinerja tersebut.

Industri konveksi kerap menghadapi berbagai permasalahan yang dapat
menurunnya kinerja operasional perusahaan. Safitri dan Nelfiyanti (2025)
menjelaskan bahwa permasalahan operasional yang terjadi dapat disebabkan
oleh kesalahan manusia, kegagalan proses internal, gangguan pada sistem dan
peralatan produksi. Kelemahan dalam perencanaan, koordinasi antarbagian,
serta kurangnya sistem pengawasan yang terstruktur juga menjadi pemicu
meningkatnya potensi kesalahan dalam operasional. Akibatnya, perusahaan
dapat menghadapi berbagai dampak negatif seperti meningkatnya jumlah
produk cacat, keterlambatan produksi, pemborosan bahan baku, hingga
penurunan efisiensi waktu kerja. Selain itu, kesalahan dalam manajemen
operasional sering kali berdampak pada peningkatan biaya produksi dan
penurunan kepuasan pelanggan karena kualitas produk tidak sesuai dengan

standar yang diharapkan.



Beberapa permasalahan operasional yang sering terjadi pada industri
konveksi diantaranya adalah cacat produk (defect), pekerjaan ulang (rework),
sehingga terjadi pemborosan (waste). Tahiduzzaman et al. (2018)
mengungkapkan bahwa  terjadinya cacat produk  mengakibatkan
ketidaksesuaian hasil produksi terkait warna, ukuran, ataupun model dengan
yang telah ditetapkan, maka perlu dilakukan pekerjaan ulang dengan tujuan
perbaikan atau penggantian. Proses ini menyebabkan pemborosan karena
memerlukan tambahan biaya dan waktu yang berdampak pada peningkatan
biaya akibat bahan yang terbuang seperti kain dan benang serta keterlambatan
penyelesaian pesanan yang pada akhirnya memengaruhi proses operasional
perusahaan. Sadikin (2023) menyimpulkan pengendalian cacat produk
memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja operasional yang lebih efektif
dan efisien.

Untuk menghadapi permasalahan terkait kinerja operasional yang
dihadapi industri konveksi, Total Quality Management (TQM) dinilai dapat
menjadi solusi bagi industri konveksi agar dapat terus meningkatkan kinerja
operasional. Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sabil et al.
(2023) dengan judul “The Effect of Total Quality Management (TOQM) on
Operational Performance in Garment Companies in Sukabumi”, memberikan
hasil bahwa perusahaan pakaian jadi dan industri sejenis lainnya di Indonesia
dapat meningkatkan kinerja operasionalnya dengan mengadopsi praktik TQM
yang berfokus pada pemberdayaan karyawan, perbaikan berkelanjutan, dan

manajemen berdasarkan fakta.



Penulis bertujuan untuk melakukan penelitian serupa yang dilakukan
pada industri kecil menengah konveksi di Kota Pekanbaru, mengingat peran
sektor ini yang cukup signifikan dalam perekonomian lokal. Berdasarkan data
yang diperoleh dari Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru,
pada tahun 2023 terdapat 123 perusahaan yang bergerak di bidang industri
konveksi. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil judul “Pengaruh Total
Quality Management (TQM) Terhadap Kinerja Operasional Industri
Konveksi Di Kota Pekanbaru”, bertujuan untuk mengetahui apakah dengan
TQM dapat membantu industri konveksi di Kota Pekanbaru dalam
meningkatkan kinerja operasional. Variabel TQM yang menjadi pengukuran

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Employee Empowerment (Pemberdayaan Karyawan)
2. Continuous Improvement (Perbaikan berkelanjutan)

3. Management by Facts (Manajemen Berdasarkan Fakta)

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam mengenai pengaruh TQM dalam industri
konveksi di Kota Pekanbaru, sehingga hasilnya dapat menjadi referensi bagi
para pelaku industri dalam mengoptimalkan proses produksi untuk
meningkatkan kinerja operasional perusahaan. Dengan proses yang
dioptimalkan dan jaminan kualitas yang berkelanjutan, bisnis konveksi di
Pekanbaru dapat memperkuat daya saing mereka dan menjamin kelangsungan

usaha di tengah kompleksitas pasar saat ini.



1.2 Rumusan Masalah

Sejalan dengan latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan yang

menjadi fokus dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Apakah Employee Empowerment berpengaruh terhadap kinerja operasional
pada industri konveksi di Kota Pekanbaru?

2) Apakah Quality Improvement berpengaruh terhadap kinerja operasional
pada industri konveksi di Kota Pekanbaru?

3) Apakah Management by Fact berpengaruh terhadap kinerja operasional

pada industri konveksi di Kota Pekanbaru?

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui pengaruh Employee Empowerment terhadap kinerja
operasional industri konveksi di Kota Pekanbaru.

2) Untuk mengetahui pengaruh Quality Improvement terhadap kinerja
operasional pada industri konveksi di Kota Pekanbaru.

3) Untuk mengetahui pengaruh Management by Fact terhadap kinerja

operasional pada industri konveksi di Kota Pekanbaru.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dari segi teoritis

maupun praktis sebagai berikut:



1) Manfaat Teoritis:

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur dengan
memperdalam pemahaman tentang pengaruh TQM terhadap kinerja
operasional industri konveksi. Diharapkan hasilnya dapat memperkuat
teori yang ada dan memberikan perspektif baru dalam penerapan strategi
operasional yang dapat meningkatkan daya saing. Selain itu, penelitian ini
juga dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti selanjutnya dalam

mengembangkan kajian terkait pengaruh TQM di berbagai sektor industri.

2) Manfaat Praktis:

Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi industri konveksi di Kota
Pekanbaru dalam menerapkan TQM secara efektif dan efisien, serta
membantu perusahaan dalam merumuskan strategi untuk meningkatkan
pemberdayaan karyawan dan perbaikan berkelanjutan sehingga
mendorong produktivitas dan profitabilitas. Selain itu, penelitian ini
diharapkan membantu perusahaan dalam mengambil keputusan berbasis
data untuk menciptakan kebijakan yang mendukung pertumbuhan dan

keberlanjutan industri konveksi.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun secara sistematis yang
terbagi menjadi lima bab, sehingga memberikan gambaran yang jelas
mengenai alur penelitian yang dilakukan. Berikut adalah struktur sistematika

penulisan dalam penelitian ini:



BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab ini, penulis menjelaskan terkait pembahasan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan terkait
pengaruh TQM terhadap kinerja operasional pada industri konveksi di Kota

Pekanbaru.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, penulis menjelaskan terkait telaah pustaka tentang TQM dan
kinerja operasional, serta hubungan antara keduanya. Selain itu juga berisi
tentang penelitian terdahulu, hipotesis, dan kerangka pemikiran dalam

penelitian ini.

BAB III: METODE PENELITIAN
Pada bab ini, penulis menjelaskan terkait desain, objek, definisi variabel,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data

penelitian yang dilakukan pada industri konveksi di Kota Pekanbaru.

BAB 1V: HASIL PENELITIAN
Pada bab ini, penulis menjelaskan terkait gambaran objek penelitian, hasil
penelitian, dan pembahasan mengenai pengaruh TQM terhadap kinerja

operasional industri konveksi di Kota Pekanbaru.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini, penulis menjelaskan terkait simpulan hasil penelitian dan saran
untuk penerapan TQM pada industri konveksi di Kota Pekanbaru serta

rekomendasi bagi penelitian selanjutnya.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Kinerja Operasional

Handoko (2010: 8) menjelaskan kinerja operasional adalah memilih,
merancang, memperbarui, mengoperasikan, dan mengawasi sistem
produksi. Sementara itu, Sadikoglu dan Olcay (2014) menyatakan bahwa
kinerja operasional diukur berdasarkan efisiensi dan efektivitas operasi,
yang berhubungan dengan kemampuan untuk menyediakan produk dan
layanan tepat waktu dan sesuai harapan pelanggan. Maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja operasional merupakan upaya perusahaan
untuk mengoptimalkan proses secara efisien dan efektif dalam mencapai

tujuan yang ditetapkan.

Putra et al. (2021) menunjukkan bahwa keberhasilan kinerja
operasional dapat memengaruhi efisiensi biaya, peningkatan keuntungan,
standar kerja, peningkatan produksi, inovasi, penurunan kesalahan, serta
pencapaian tujuan. Melalui pengukuran kinerja operasional yang akurat
dengan mengidentifikasi kelemahan dan keunggulan operasionalnya,
perusahaan dapat menilai keberhasilan, mengidentifikasi peluang
perbaikan, serta menyusun strategi untuk peningkatan keberlanjutan dan

daya saing di masa depan.



Neely et al. (1995) mengategorikan kinerja operasional menjadi empat
dimensi kunci utama yang mendasari sistem pengukuran yang diuraikan

sebagai berikut.

1. Kualitas (Quality)
Mutu produk atau layanan yang diukur dari seberapa baik ia
memenuhi harapan pelanggan, bebas dari cacat, dan memiliki
keandalan yang tinggi.

2. Waktu (Time)
Kecepatan dan ketepatan waktu perusahaan dalam menjalankan
proses, mulai dari produksi hingga pengiriman, yang diukur dengan
indikator seperti waktu tunggu dan pemenuhan jadwal.

3. Biaya (Cos¥)
Efisiensi finansial yang berfokus pada pengurangan biaya produksi
dan operasional dengan memaksimalkan nilai tambah dari sumber
daya yang digunakan.

4. Fleksibilitas (Flexibility)
Kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan permintaan pasar, baik dalam hal volume produksi, variasi

produk, maupun pengenalan produk baru.

Dengan demikian, perusahaan yang mengelola kinerja operasional
secara optimal akan lebih siap menghadapi persaingan bisnis yang dinamis

dan kompleks.



2.1.2 Total Quality Management

International Organisation for Standardisation (ISO) mendefinisikan
Total Quality Management (TQM) sebagai filosofi manajemen yang fokus
pada kepuasan pelanggan melalui partisipasi aktif setiap karyawan,
tujuannya adalah untuk mendukung peningkatan mutu berkelanjutan di
semua tingkatan dan fungsi bisnis. Maka dapat disimpulkan bahwa TQM
merupakan pendekatan manajemen yang menekankan peningkatan secara
berkesinambungan dalam semua aspek perusahaan, termasuk proses,
produk, dan layanan yang bertujuan untuk keberhasilan jangka panjang.
TQM tidak hanya berorientasi pada hasil akhir produk, tetapi juga pada
setiap proses yang terlibat dalam kegiatan produksi agar tercapai kualitas

yang optimal.

Dalam Bani Ismail (2012) mengutip beberapa definisi TQM menurut
para ahli, Deming mendefinisikan TQM sebagai kegiatan organisasi yang
melibatkan semua orang dalam perusahaan, baik manajer maupun
karyawan, dalam upaya yang sepenuhnya sistematis dan terintegrasi untuk
meningkatkan kinerja di setiap tingkatan, sementara Oakland
mendefinisikan TQM merupakan suatu pendekatan manajemen yang
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas, daya saing, dan fleksibilitas
melalui perencanaan strategis, partisipasi manajemen dan karyawan, serta

perbaikan proses.
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Untuk dapat mengimplementasikan TQM dengan efektif dan efisien,
perusahaan perlu memahami berbagai variabel yang menjadi dasar
penerapannya. Aized (2012) menyebutkan variabel-variabel dalam

penerapan TQM sebagai berikut:

—_—

Customer Focus (Fokus Pada Pelanggan)

2. Continuous Improvement (Perbaikan Berkelanjutan)

3. Employee Participation (Partisipasi Karyawan)

4. Teamwork (Kerja Sama Tim)

5. Process Focus (Fokus Pada Proses)

6. Systemization (Sistematisasi)

7. Employee Empowerment (Pemberdayaan Karyawan)
8. Leadership (Kepemimpinan)

9. Management by facts (Manajemen Berdasarkan Fakta)
10. Training and Education (Pelatihan dan Pendidikan)

11. Corporate Quality Culture (Budaya Kualitas Perusahaan)

Setiap individu berkontribusi dalam upaya peningkatan kualitas secara
keseluruhan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mencapai tujuan
jangka panjang dengan cara yang lebih terkoordinasi dan terstruktur.
Keberhasilan implementasi TQM ditentukan oleh sejauh mana perusahaan
mengintegrasikan prinsip-prinsipnya dalam kegiatan operasional. Dengan
pendekatan sistematis, TQM dapat mendukung pencapaian tujuan jangka

panjang dan memperkuat keunggulan kompetitif.
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2.1.3 Hubungan antara Total Quality Management dan Kinerja Operasional

Teori-teori dari berbagai ahli memberikan landasan penting dalam
memahami pengaruh TQM terhadap kinerja operasional. Sarkees dan
Hulland, (2009), mengemukakan bahwa sebagian besar peneliti telah
menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara TQM dan kinerja
operasional. Wagara et al. (2018) menyatakan teori oleh Ishikawa yang
menekankan pentingnya TQM sebagai strategi utama untuk meningkatkan
kinerja organisasi, serta teori oleh Deming yang mengidentifikasi 14
pedoman TQM untuk meningkatkan kinerja operasional perusahaan.
Kaynak (2003) menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan TQM
mengalami peningkatan kinerja operasional dan finansial yang substansial

yang dicapai melalui pengurangan pemborosan dan pengoptimalan proses.

Maknun et al. (2024), mengungkapkan bahwa implementasi TQM
seperti pemberdayaan karyawan, perbaikan sistem secara berkelanjutan,
dan manajemen berbasis fakta terbukti memberikan pengaruh terhadap
daya saing dan kinerja perusahaan. Selain itu, TQM memungkinkan dalam
peningkatan berbagai aspek seperti efisiensi operasional, inovasi, kepuasan
pelanggan, produktivitas dan kualitas produk. Hal tersebut dibuktikan oleh
penelitian yang dilakukan oleh Sabil et al. (2023) menunjukkan bahwa
penerapan TQM dengan manajemen berdasarkan fakta, pemberdayaan
karyawan, peningkatan kualitas berkelanjutan, merupakan elemen kunci
yang dapat meningkatkan kinerja operasional perusahaan. Selain itu,

Sadewa et al. (2024) menunjukkan bahwa dengan peningkatan proses
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bisnis, pengembangan sumber daya manusia, serta pengukuran kinerja dan
pengelolaan data, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas,
memotivasi karyawan, dan membuat keputusan yang lebih baik
berdasarkan data yang tersedia, pada akhirnya membantu perusahaan
mencapai kualitas yang lebih tinggi, meningkatkan kepuasan pelanggan,

dan memperkuat posisi mereka dalam pasar yang kompetitif.

Berikut ini merupakan keterkaitan antara variabel-variabel TQM yang

diterapkan dalam penelitian ini terhadap kinerja operasional.

1. Pengaruh Employee Empowerment Terhadap Kinerja Operasional

Aized (2012) menjelaskan bahwa Employee Empowerment penting
bagi setiap karyawan untuk memiliki kemandirian dalam melakukan
hal yang benar sejak awal guna mencapai kinerja berkualitas tinggi.
Dalam Rini et al. (2024), menurut Kotler dan Keller (2016) dengan
pemberdayaan karyawan dapat meningkatkan kinerja operasional
perusahaan karena memungkinkan mereka untuk berbagi ide inovatif
serta membantu dalam penghematan biaya. Besterfield et al. (2019)
mengartikan pemberdayaan karyawan merupakan suatu kondisi di
mana setiap individu memiliki kemampuan, kepercayaan diri, dan
komitmen untuk mengambil tanggung jawab dan rasa kepemilikan
untuk meningkatkan proses dan memulai langkah-langkah yang

diperlukan guna mencapai tujuan perusahaan.
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Al-Ani dan Al-Mashhadani (2004) menyatakan bahwa karyawan
tidak hanya dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan, tetapi
juga dalam proses berpikir kreatif yang mendahului keputusan
tersebut. Selain dilibatkan, mereka juga diberdayakan, yaitu diberi
kepercayaan dan wewenang untuk mengeksekusi ide-ide perbaikan
yang mereka ajukan. Pemikiran kreatif dan inisiatif dari karyawan akan
meningkatkan peluang munculnya ide yang lebih baik, keputusan yang
lebih tepat, kualitas yang lebih tinggi, produktivitas yang meningkat,

serta daya saing yang lebih kuat.

H1: Diduga Employee Empowerment berpengaruh positif terhadap

kinerja operasional pada industri konveksi di Kota Pekanbaru.

. Pengaruh Continuous Improvement Terhadap Kinerja Operasional

Aized (2012: 226) menjelaskan bahwa Continuous Improvement
adalah menemukan masalah, menganalisis akar penyebab yang
penting, dan menghilangkan hambatan tersebut sepenuhnya. Sementara
itu, Besterfield et al. (2019) mengartikan bahwa perbaikan
berkelanjutan sebagai suatu pendekatan yang tidak hanya berhenti pada
rasa puas terhadap hasil kerja atau proses yang telah berjalan dengan
baik, tetapi juga menekankan perlunya upaya yang terus-menerus
untuk menyempurnakan pekerjaan atau proses yang ada. Menurut Boer
et al. (2001), perbaikan berkelanjutan yang terencana dan sistematis

bertujuan untuk meningkatkan kinerja operasional.
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Oleh karena itu, perbaikan berkelanjutan adalah siklus yang tak
pernah berakhir dan menjadi fondasi utama bagi keunggulan
operasional jangka panjang. Ross (1995) dalam Al-Ani dan Al-
Mashhadani (2004) menyatakan bahwa proses perbaikan berkelanjutan

meliputi beberapa langkah penting, yaitu:

1) Menentukan masalah dan mencari solusi yang mungkin.
2) Memilih dan menerapkan solusi yang paling efektif dan efisien.
3) Mengevaluasi kembali hasilnya, menetapkan standar baru, lalu

mengulangi proses perbaikan.

H2: Diduga Continuous Improvement berpengaruh positif terhadap

kinerja operasional pada industri konveksi di Kota Pekanbaru.

. Pengaruh Management by Facts Terhadap Kinerja Operasional

Aized (2012: 226) menjelaskan bahwa Management by Fact
merupakan pengambilan keputusan yang cepat dan penyelesaian
masalah, dengan menggunakan metode numerik dan perangkat statistik
secara efektif. Penting juga untuk mengembangkan sistem informasi
yang berkualitas dan menerapkan sistem ini secara efektif. Menurut
Juran dan Godfrey (1999), pengumpulan dan analisis data merupakan
komponen penting dalam meningkatkan kualitas dan kinerja
operasional. Analisis mengacu pada penggalian makna yang lebih luas
dari data dan informasi untuk mendukung evaluasi, pengambilan

keputusan, dan peningkatan operasional.
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Al-Ani dan Al-Mashhadani (2004) menyatakan bahwa manajemen
berbasis fakta mencakup pengukuran, informasi, dan analisis.
Pengukuran yang diterapkan menyesuaikan dengan strategi
perusahaan, semua proses utama serta hasil dari proses tersebut harus
diukur. Informasi yang dibutuhkan untuk menilai kinerja dan
melakukan perbaikan harus diperoleh dari pelanggan, performa
produk, kegiatan operasional, kondisi pasar, pemasok, tenaga kerja,
serta informasi terkait biaya dan keuangan. Analisis yang dilakukan
untuk mendukung evaluasi dan pengambilan keputusan di semua
tingkatan perusahaan, sehingga mendukung perencanaan perusahaan,
peninjauan kinerja, perbaikan operasi, serta perbandingan dengan

pesaing.

H3: Diduga Management by Fact berpengaruh positif terhadap kinerja

operasional pada industri konveksi di Kota Pekanbaru.

Hipotesis penelitian ini menduga bahwa setiap variabel TQM,
yaitu Employee Empowerment, Continuous Improvement, dan
Management by Fact memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja

Operasional pada industri konveksi di Kota Pekanbaru.

2.2 Penelitian Terdahulu
Sebagai dasar dalam penelitian ini, penting untuk meninjau penelitian-
penelitian terdahulu untuk memberikan pandangan yang dapat membantu

memperkuat dan memperjelas fokus penelitian yang sedang dilakukan.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Penulis
No. Judul Penelitian Hasil Penelitian
(Tahun)
1 Rhida Nurhidayah Pengaruh Penerapan Setiap. variabel TQM,
. seperti fokus pada
(2024) Strategi Keunggulan }
. . pelanggan, keterlibatan
Bersaing, Total Quality .
karyawan, perbaikan
Management, Cost of .
] . berkelanjutan, dan
Quality, Desentralisasi y
. . pengambilan keputusan
dan Sistem Akuntansi .
. berbasis data, berpengaruh
Manajemen Terhadap . A0
. positif terhadap kinerja
Kinerja Perusahaan orusata
(Studi Kasus Pada £ . y ;
. berkontribusi dalam
Pengolahan Industri ) I
meningkatkan efisiensi,
Besar dan Menengah ..
di Kota Pekanbaru) produktivitas, serta
u ) A .
kualitas hasil produksi.

2 Sabil, Nurnaningsih The Effect of Total Perusahaan industri
Utiarahman, Niel Quality Management garmen (pakaian jadi) di
Ananto, Cherry (TQM) on Operational Sukabumi dapat
Frame Lumingkewas Performance in meningkatkan kinerja
(2023) Garment Companies in operasionalnya dengan

Sukabumi mengadopsi praktik TQM
yang berfokus
pemberdayaan karyawan,
perbaikan berkelanjutan,
dan manajemen berbasis
fakta.

3 Poppy Laksita Rini, Application of Total Penerapan TQM
Muhammad Ali Fikri, | Quality Management menunjukkan bahwa
Rossa Al Hanifah on Operational kepuasan pelanggan,
(2024) Performance pemberdayaan karyawan,

dan perbaikan
berkelanjutan
menunjukkan pengaruh
negatif pada kinerja
operasional, sedangkan
manajemen berbasis fakta
memberikan pengaruh
positif terhadap kinerja
operasional.
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Penulis

No. Judul Penelitian Hasil Penelitian
(Tahun)

4 Muhammad kadafi R, | Implementation of Penerapan TQM yang
Junaidin, Andi Total Quality berfokus pada perbaikan
Irsandi Yusri Management (TQM) berkelanjutan dan
(2024) on CO@pany keterlibatan karya\fvan,

Operational merupakan strategi yang

Performance efektif untuk
meningkatkan kinerja
operasional perusahaan
dalam mengurangi
pemborosan,
meningkatkan
produktivitas.

5 Yuyus Yudistira, Implications of Supply | Implementasi TQM
Atty Tri Januarti, Chain Management menunjukkan
Ahmad Hidayat and Total Quality pemberdayaan karyawan
Sutawidjaya Management dan perbaikan
(2023) Implerr}entation for berkelanjutan, 1

Operational berpengaruh positif

Performance terhadap kinerja
operasional. Namun,
perbaikan berkelanjutan
merupakan dimensi TQM
yang paling lemah
implementasinya dan
perlu ditingkatkan.

6 Teuku Roli Total Quality Adanya pengaruh antara
Ilhamsyah Putra Management in TQM terhadap Kinerja
Mukhlis Yunus Affecting Company Operasional Perusahaan
Teuku Hafiz Operational kecil dan menengah,
Fakhreza Performance in Penelitian ini juga
(2021) Convection SMEs with | menemukan bahwa

Organizational komitmen organisasi
Commitment as A dapat berperan sebagai
Mediator partial mediator untuk

memperkuat pengaruh
TQM terhadap kinerja
operasional Perusahaan.

18




2.3 Kerangka Penelitian

Sugiyono (2013: 60) mengemukakan bahwa kerangka berfikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
Penyusunan kerangka penelitian ini didasarkan pada teori, konsep, serta hasil
penelitian terdahulu yang relevan.

Dengan adanya kerangka ini, diharapkan penelitian dapat berjalan secara
sistematis dan fokus pada tujuan penelitian yang ingin dicapai. Berikut adalah

kerangka penelitian yang telah disusun.

Employee
Empowerment

Continuous
Improvement

Kinerja Operasional

Management
by Fact

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2013: 7), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu dan analisis data bersifat statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Untuk menguji hipotesis tersebut, diperlukan pengumpulan data dari
sampel populasi yang diteliti. Proses mengumpulkan data menggunakan
instrumen penelitian, di mana setiap variabel harus diterjemahkan menjadi
indikator yang terukur. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis
secara kuantitatif, sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang dirumuskan
terbukti atau tidak. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian,
yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel TQM terhadap kinerja operasional

pada industri konveksi di Kota Pekanbaru.

3.2 Objek Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada beberapa industri konveksi di Kota
Pekanbaru, khususnya pada Industri Kecil dan Menengah (IKM). Melalui
TQM diharapkan dapat membantu meningkatkan kinerja operasional secara

efektif dan efisien pada industri konveksi di Kota Pekanbaru.
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3.3 Definisi Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2013: 38), variabel penelitian adalah suatu sifat atau
nilai dari obyek mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Hal ini dilakukan untuk
menghindari penyimpangan dalam membahas dan menganalisis permasalahan.

Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yang diuji keterkaitannya, yaitu:

1) Variabel Independen (X),
Merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab. Pada
penelitian ini yaitu variabel TQM, diantaranya adalah FEmployee
Empowerment, Continuous Improvement, dan Management by Facts.

2) Variabel Dependen (Y)
Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena

adanya variabel sebab. Pada penelitian yaitu Kinerja Operasional.

Untuk mengukur keberhasilan setiap variabel yang berpengaruh terhadap
industri konveksi, diperlukan definisi yang jelas serta indikator pengukuran
yang relevan, sehingga peneliti dan pembaca dapat memahami dengan tepat
apa yang dimaksud dengan variabel tersebut dalam penelitian yang sedang
dilakukan. Oleh karena itu, untuk merumuskan hipotesis dan mengembangkan
pernyataan terkait penelitian diperlukan tabel operasional variabel yang

menjelaskan definisi dan indikator pengukuran untuk masing-masing variabel.
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Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator %l;(zﬂi
Employee Setiap karyawan Kewenangan
Empowerment diperlakukan dengan dalam
X1 baik dan diberi pelaksanaan kerja
kesempatan untuk
berpartisipasi dalam Kesemp?ltan
pengambilan keputusan. i e
saran perbaikan
(Baihaqi & Yasin, 2024)
Pelatihan
peningkatan
keterampilan Interval
kerja
Keterlibatan
dalam
pengambilan
keputusan
Penghargaan
terhadap hasil
kinerja
Continuous Proses sistematis untuk Evaluasi berkala
Improvement perbaikan berkelanjutan, atas proses kerja
yang diwujudkan
(X2) melalui perencanaan, Upaya
pelaksanaan, pengurangan
pemeriksaan, dan tingkat kesalahan
tindakan dari hasil yang Penetapan tujuan
diperoleh. peningkatan
dalam setiap Interval

(Baihaqi & Yasin, 2024)

periode kerja

Pembaruan alat
dan metode
dalam proses.

Penerapan
standar kerja
yang optimal.
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Variabel

Definisi Operasional

Indikator

Skala
Ukur

Management
by Facts

(X3)

Perusahaan berorientasi
pada fakta dan data
dalam mengambil setiap
keputusan, bukan
sekedar perasaan.

(Baihaqi & Yasin, 2024)

Analisis
penyebab
terjadinya
masalah

Pencatatan data
dan informasi
kerja

Analisis data
hasil pekerjaan

Pengukuran hasil
kerja

Pelaporan rutin
atas hasil
pekerjaan

Interval

Kinerja
Operasional

(Y)

Efektivitas dan efisiensi
perusahaan dalam
menjalankan proses
bisnis untuk
menghasilkan produk
atau layanan yang
memenuhi standar mutu.

(Ramadhan et al., 2025)

Kesesuaian
produk dengan
pesanan

Waktu dalam
penyelesaian dan
pengiriman
pesanan

Pengoptimalan
pemakaian bahan
baku dan
mengurangi sisa
bahan tak
terpakai

Kemampuan
penyesuaian
terhadap
perubahan tren

Peningkatan
kapasitas
produksi

Interval
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3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1

3.4.2

Populasi

Menurut Sugiyono (2013: 80), populasi adalah semua objek atau
subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang menjadi fokus penelitian.
Dalam penelitian ini, semua perusahaan yang bergerak dalam industri

konveksi yang ada di Pekanbaru termasuk dalam populasi.

Sampel

Menurut Sugiyono (2013: 81), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Penelitian ini
menggunakan metode Convenience Sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel non-probabilitas yang dilakukan dengan memilih responden
berdasarkan kemudahan akses, ketersediaan, dan kesediaan mereka untuk
memberikan data. Metode ini dipilih karena praktis, hemat waktu, dan
tidak memerlukan daftar populasi yang lengkap, sehingga cocok

digunakan ketika jumlah populasi tidak diketahui secara pasti.

Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel menggunakan bantuan
perangkat lunak GPower dengan uji Linear Multiple Regression: Fixed
Model, R? increase. Parameter yang digunakan adalah tingkat signifikansi
(o) sebesar 0,05, tingkat kekuatan uji (power) sebesar 0,80, dan ukuran

efek (effect size) sebesar 0,15 yang merepresentasikan kategori sedang.
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Jumlah prediktor yang digunakan sebanyak 4 variabel independen. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa jumlah sampel minimum yang

diperlukan adalah 77 responden.

Central and noncentral distributions Protocol of power analyses

critical F = 2.73002

0.6 1
0.4 4
0.2 4
.--""-'—.__--—"""'--...,
- e
0 4—== T - ; r T =
0 2 4 6 8 10

Test family Statistical test
F tests w Linear multiple regression: Fixed model, R? increase ~

Type of power analysis

A priori: Compute required sample size - given o, power, and effect size w
Input Parameters Output Parameters

Determine == Effect size f2 0.15 Noncentrality parameter A 11.5500000

ot err prob 0.05 Critical F 2.7300187

Power (1-p err prob) 0.80 Numerator df 3

Number of tested predictors 3 Denominator df 73

Total number of predictors 3 Total sample size 7

Actual power 0.8017655

Gambar 3.1 Penentuan sampel menggunakan Gpower

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
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Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada pemilik
atau penanggung jawab perusahaan pada industri konveksi di Kota Pekanbaru.
Kuesioner dibagikan secara langsung melalui kunjungan ke industri konveksi,
di mana peneliti memberikan tautan Google Form agar responden dapat
mengisi kuesioner secara online dengan lebih mudah dan fleksibel. Kuesioner
dirancang dengan metode skala Likert untuk mengukur persepsi, sikap, atau
tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang terkait dengan
variabel penelitian. Responden diminta memberikan tanggapan dengan
memilih salah satu dari beberapa tingkatan jawaban yang telah disediakan
untuk mempermudah proses analisis data, sehingga memungkinkan peneliti
untuk mengkuantifikasi dan mengevaluasi pola tanggapan responden secara

sistematis dan terukur. Berikut adalah tingkatan jawaban kuesioner.

SS = Sangat Setuju, diberi nilai 5

S = Setuju, diberi nilai 4

CS = Cukup Setuju, diberi nilai 3

TS = Tidak Setuju, diberi nilai 2

STS = Sangat Tidak Setuju, diberi nilai 1

3.6 Teknik Analisis Data
Penelitian ini akan menggunakan teknik Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menganalisis pengaruh variabel TQM
(Employee Empowerment, Continuous Improvement, dan Management by

Fact) terhadap kinerja operasional pada industri konveksi di Kota Pekanbaru.
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Metode PLS-SEM dipilih karena mampu menangani model kompleks dengan
banyak variabel laten, menguji hubungan kausal secara simultan antar
variabel, serta cocok untuk sampel yang tergolong kecil dengan dan distribusi
data yang tidak harus normal.

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS
SEM 4 yang berfungsi untuk memvisualisasikan model, menghitung estimasi
parameter, serta melakukan evaluasi terhadap validitas dan reliabilitas model
yang digunakan. Analisis dilakukan dengan SmartPLS 4 melalui dua tahap,
yaitu:

1. Penilaian Model Pengukuran (Outer Model)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk memastikan bahwa instrumen
penelitian yang digunakan mampu menggambarkan kondisi nyata pada
industri konveksi di Kota Pekanbaru, serta dapat mengukur secara akurat
indikator TQM yang memengaruhi kinerja operasional. Evaluasi outer
model dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu Convergent Validity,
Discriminant Validity, dan Construct Reliability.

Convergent Validity menunjukkan sejauh mana indikator-indikator
dalam satu konstruk benar-benar saling berkorelasi dan mampu
merepresentasikan konstruk yang sama. Dalam PLS-SEM, Convergent
Validity dievaluasi melalui Outer loading dan Average Variance Extracted
(AVE). Nilai Outer Loading yang baik adalah > 0.70. Namun, jika nilai
Outer Loading bekisar antara 0.40—0.70 masih dapat dipertimbangkan

selama AVE dan reliabilitas konstruk tetap memenuhi kriteria.
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Selanjutnya, AVE digunakan untuk menilai proporsi varians indikator
yang berhasil dijelaskan oleh konstruk secara keseluruhan. Nilai AVE >
0.50 menunjukkan Convergent Validity yang memadai, karena konstruk
mampu menjelaskan setidaknya 50% varians indikator-indikatornya (Hair
et al., 2022).

Discriminant Validity menunujukkan kemampuan suatu konstruk
untuk benar-benar berbeda dari konstruk lain dalam model. Artinya, suatu
konstruk harus lebih merepresentasikan indikator-indikatornya sendiri
dibandingkan indikator konstruk lain. Heterotrait-Monotrait Ratio
(HTMT) digunakan sebagai metode untuk menilai Discriminant Validity.
Standar yang ditetapkan menyebutkan bahwa nilai HTMT < 0.90 (Hair et

al., 2022).

Construct reliability menunjukkan tingkat konsistensi internal
indikator-indikator dalam mengukur suatu konstruk laten. Reliabilitas
konstruk dinilai menggunakan Composite Reliability dan Cronbach’s
Alpha. Cronbach’s Alpha mengasumsikan bahwa seluruh indikator
memiliki bobot yang sama, sehingga cenderung memberikan estimasi
reliabilitas yang lebih konservatif. Sementara itu, Composite Reliability
dianggap lebih sesuai untuk PLS-SEM karena memperhitungkan bobot
indikator yang sebenarnya dihasilkan oleh model. Nilai Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability > 0.70 menunjukkan reliabilitas yang baik,
sedangkan nilai 0.60-0.70 masih dapat diterima pada penelitian

eksploratif. (Hair et al., 2022).
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2. Penilaian Model Struktural (Inner Model)

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menguji hipotesis penelitian
serta mengevaluasi hubungan antar variabel, guna memastikan pengaruh
indikator TQM terhadap kinerja operasional pada industri konveksi di
Kota Pekanbaru. Proses evaluasi mencakup beberapa aspek, diantaranya
yaitu menghitung nilai Coefficient Determination, Path Coefficient, serta
Effect Size.

Coefficient Determination digunakan untuk menilai kemampuan
model struktural dalam menjelaskan varians konstruk endogen. Nilai R?
menunjukkan proporsi varians pada variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen yang memengaruhinya dalam model.
Semakin tinggi nilai R? semakin besar kemampuan prediktif model
tersebut. Nilai R? sebesar 0.75 dikategorikan kuat, 0.50 dikategorikan
sedang, dan 0.25 dikategorikan lemah (Hair et al., 2022).

Path Coefficient dalam PLS-SEM menunjukkan arah dan kekuatan
pengaruh antara konstruk eksogen dan konstruk endogen, yang
signifikansinya diuji menggunakan T-value dan P-value melalui prosedur
bootstrapping. Nilai T-value dibandingkan dengan nilai kritis sesuai jenis
pengujian yang digunakan, yaitu one-tailed. Uji one-tailed digunakan
karena hipotesis bersifat berarah, nilai kritisnya adalah 1.28 (a = 10%),
1.65 (o = 5%), dan 2.33 (o = 1%). Suatu hubungan dinyatakan signifikan
apabila nilai T-value sama dengan atau melebihi nilai kritis yang

digunakan dan T-value < a. (Hair et al., 2017).
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Effect size (f*) digunakan untuk menilai besarnya pengaruh masing-
masing konstruk eksogen terhadap konstruk endogen secara individual, di
luar sekadar signifikansi statistik. Nilai > diperoleh dengan
membandingkan perubahan nilai R? ketika suatu konstruk eksogen
dimasukkan dan dikeluarkan dari model. Dengan demikian, f*
memberikan gambaran mengenai kontribusi praktis suatu variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai f* sebesar 0.02 sebagai efek
kecil, 0.15 sebagai efek sedang, dan 0.35 sebagai efek besar (Hair et al.,

2022).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Profil Demografi Responden

Penyajian profil demografis responden dalam penelitian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik perusahaan yang
menjadi objek penelitian. Informasi ini penting untuk memastikan bahwa data
yang diperoleh berasal dari responden yang relevan dan memiliki pemahaman
yang memadai terhadap kondisi perusahaan, khususnya dalam konteks
industri konveksi di Kota Pekanbaru. Dengan mengetahui karakteristik
responden berdasarkan jabatan, usia perusahaan, jumlah karyawan, dan omzet
per bulan, diharapkan hasil penelitian dapat diinterpretasikan secara lebih
tepat serta mencerminkan kondisi nyata industri konveksi yang diteliti.

Responden dalam penelitian ini merupakan 80 perusahaan yang bergerak
di bidang industri konveksi di Kota Pekanbaru. Dilihat dari jabatan responden,
mayoritas pengisian kuesioner dilakukan oleh penanggung jawab perusahaan,
yaitu sebanyak 70 responden atau 87.50%, sedangkan sisanya sebanyak 10
responden atau 12.50% merupakan pemilik perusahaan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar data diperoleh dari pihak yang terlibat
langsung dalam pengelolaan operasional perusahaan konveksi sehari-hari.

Berdasarkan usia perusahaan, mayoritas perusahaan konveksi di Kota
Pekanbaru yang menjadi responden telah beroperasi selama 6—10 tahun, yaitu

sebanyak 38 perusahaan atau 47.50%. Selanjutnya, perusahaan dengan usia
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kurang dari 5 tahun berjumlah 28 perusahaan atau 35.00%, sedangkan
perusahaan yang telah beroperasi selama lebih dari 10 tahun berjumlah 14
perusahaan atau 17.50%. Kondisi ini menunjukkan bahwa industri konveksi di
Kota Pekanbaru didominasi oleh perusahaan yang berada pada tahap
perkembangan.

Berdasarkan jumlah karyawan, sebagian besar perusahaan memiliki
jumlah tenaga kerja lebih dari 20 orang, yaitu sebanyak 47 perusahaan atau
58.75%. Perusahaan dengan jumlah karyawan 10-20 orang berjumlah 24
perusahaan atau 30%, sementara perusahaan dengan jumlah karyawan kurang
dari 10 orang hanya berjumlah 9 perusahaan atau 11.25%. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan konveksi telah memiliki skala
usaha menengah.

Berdasarkan omzet per bulan, sebagian besar perusahaan memiliki omzet
sebesar Rp50 juta hingga Rpl100 juta, yaitu sebanyak 41 perusahaan atau
51.25%. Perusahaan dengan omzet di atas Rpl00 juta berjumlah 24
perusahaan atau 30%, sedangkan perusahaan dengan omzet di bawah Rp50
juta berjumlah 15 perusahaan atau 18.75%. Hal ini menunjukkan bahwa
industri konveksi di Kota Pekanbaru didominasi oleh perusahaan dengan
tingkat omzet yang mencerminkan stabilitas usaha serta potensi pertumbuhan

yang cukup baik.
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Tabel 4.1 Profil Demografis Responden

Jumlah Persentase

Jabatan dalam Perusahaan Konveksi
Pemilik 10 12.50%
Penanggung Jawab 70 87.50%

Usia Perusahaan Konveksi

< 5 Tahun 28 35.00%
6 - 10 Tahun 38 47.50%
> 10 Tahun 14 17.50%

Jumlah Karyawan Perusahaan Konveksi

<10 Orang 9 11.25%
10 - 20 Orang 24 30.00%
> 20 Orang 47 58.75%

Omzet Perbulan Perusahaan Konveksi

<50 Juta 15 18.75%
50 - 100 Juta 41 51.25%
> 100 Juta 24 30.00%
Total 80 100.00%

Sumber: Data Olahan, 2025

Selanjutnya, hasil pengolahan data kuesioner disajikan dalam bentuk
rekapitulasi jawaban responden untuk masing-masing variabel penelitian,
yaitu Employee Empowerment, Continuous Improvement, Management by
Fact, dan Kinerja Operasional. Penyajian ini dimaksudkan untuk
menunjukkan pola kecenderungan jawaban responden terhadap setiap
indikator yang digunakan dalam penelitian pada perusahaan konveksi di Kota
Pekanbaru. Rekapitulasi tersebut memberikan gambaran awal mengenai
tingkat penerapan praktik manajemen dan pencapaian kinerja operasional
sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, sebagaimana ditampilkan pada tabel

berikut.
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Tabel 4.2 Rekapitulasi jawaban responden untuk variabel X1 (Employee Empowerment)

Tingkatan Jawaban Rata-

Employee Empowerment
1|2 ]3| 4|5 |Raa

Karyawan diberi kebebasan untuk
menentukan cara kerja yang mendukung 4 10 | 15 | 35 | 16 | 3.61
pencapaian hasil kerja.

Karyawan memiliki kesempatan
memberikan masukan untuk 6 3 19 | 32 | 20 | 3.71
meningkatkan pekerjaan.

Karyawan mendapatkan pelatihan yang 6 6 15138 | 15| 363
mendukung peningkatan keterampilan. )

Karyawan dilibatkan dalam pengambilan
keputusan terkait cara kerja dan perbaikan 6 3 15 | 36 | 20 | 3.76
produksi.

Karyawan menerima penghargaan atas
kontribusi terhadap pencapaian hasil 4 7 12 | 31 | 26 | 3.85
kerja.

Berdasarkan Tabel 4.2, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
variabel Employee Empowerment memiliki nilai rata-rata indikator yang
berada pada rentang 3.61 hingga 3.85, yang mengindikasikan bahwa
responden cenderung memberikan penilaian positif terhadap penyataan terkait
pemberdayaan karyawan. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator
karyawan menerima penghargaan atas kontribusi terhadap pencapaian hasil
kerja, yang mencerminkan bahwa perusahaan konveksi telah memberikan
apresiasi terhadap kinerja karyawan. Sementara itu, nilai rata-rata terendah
terdapat pada indikator karyawan diberi kebebasan menentukan cara kerja,
yang menunjukkan bahwa pemberian kebebasan dalam menentukan cara kerja
belum sepenuhnya diterapkan secara optimal. Hasil ini menggambarkan
bahwa praktik pemberdayaan karyawan telah berjalan, namun belum merata

pada seluruh aspek.
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Tabel 4.3 Rekapitulasi jawaban responden untuk variabel X2 (Continuous Improvement)

Tingkatan Jawaban Rata-

Continuous Improvement
1 |2 ]3| 4|5 |Raa

Perusahaan mengevaluasi pekerjaan
untuk memastikan sesuai standar dan 7 6 15 | 41 | 11 | 3.54
menemukan peluang perbaikan.

Perusahaan mengurangi tingkat kesalahan
dalam setiap tugas agar kualitas hasil 5 5 16 | 31 | 23 | 3.78
kerja terjaga.

Perusahaan menetapkan tujuan
peningkatan kinerja untuk mendorong 5 5 13 | 37 | 20 | 3.78
perbaikan dan pencapaian hasil lebih baik.

Perusahaan memperbarui alat dan metode
secara berkala guna menunjang 5 6 10 | 32 | 27 | 3.88
kelancaran proses operasional.

Perusahaan menerapkan standar kerja
baru jika terbukti dapat mengoptimalkan 4 3 9 | 35| 29 | 4.03
pelaksanaan tugas.

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
variabel Continuous Improvement memiliki nilai rata-rata indikator yang
berada pada rentang 3.54 hingga 4.03, yang mengindikasikan bahwa
responden cenderung memberikan penilaian positif terhadap penyataan terkait
perbaikan berkelanjutan. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator
penerapan standar kerja baru yang lebih optimal, yang mencerminkan bahwa
perusahaan konveksi telah melakukan pembaruan terhadap standar kerja.
Sementara itu, nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator evaluasi
pekerjaan untuk menemukan peluang perbaikan, yang menunjukkan bahwa
kegiatan evaluasi pekerjaan belum dilaksanakan secara konsisten dan
sistematis. Hasil ini menunjukkan bahwa praktik perbaikan berkelanjutan telah

dilakukan, namun belum menjadi kebiasaan yang berkelanjutan.

35



Tabel 4.4 Rekapitulasi jawaban responden untuk variabel X3 (Management by Fact)

Tingkatan Jawaban Rata-

Management by Fact
1 | 2|3 ] 4| 5 |Raa

Mengidentifikasi penyebab masalah agar

perbaikan dapat dilakukan dengan tepat. > g 18 137 | 141 3.6l

Mencatat data dan informasi pekerjaan

secara sistematis untuk evaluasi kinerja. > 1 YR | 37

Menganalisis data yang terkumpul untuk
menilai hasil pekerjaan dan mendukung 5 4 14 | 34 | 23 | 3.83
pengambilan keputusan.

Mengevaluasi hasil pekerjaan secara

. .k . 2 6 18 | 28 | 26 | 3.88
menyeluruh agar pencapaian kinerja jelas.

Melaporkan hasil pekerjaan secara rutin

sebagai dasar pengambilan keputusan. 3 ? SHE =Pl | 3.86

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
variabel Management by Fact memiliki nilai rata-rata indikator yang berada
pada rentang 3.61 hingga 3.88, yang mengindikasikan bahwa responden
cenderung memberikan penilaian positif terhadap pernyataan terkait
manajemen berbasis fakta. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator
evaluasi hasil pekerjaan secara menyeluruh, yang mencerminkan bahwa
perusahaan konveksi telah menggunakan data dalam mengevaluasi hasil
pekerjaan. Sementara itu, nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator
identifikasi penyebab masalah, yang menunjukkan bahwa proses identifikasi
akar permasalahan belum dilakukan secara mendalam. Hasil ini
menggambarkan bahwa penerapan manajemen berbasis fakta telah berjalan,

namun masih terbatas pada aspek tertentu.
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Tabel 4.5 Rekapitulasi jawaban responden untuk variabel Y (Kinerja Operasional)

Tingkatan Jawaban Rata-

Kinerja Operasional
1 | 2|3 ] 4| 5 |Raa

Perusahaan mampu meminimalkan

kesalahan pada proses produksi. 13 2 R 36 | 171 349

Perusahaan mampu menyelesaikan
pesanan tepat waktu sesuai dengan jadwal 11 4 17 | 30 | 18 | 3.50
yang telah disepakati.

Perusahaan mampu menghemat
penggunaan bahan baku dan 10 7 11 | 28 | 24 | 3.61
meminimalkan sisa bahan.

Perusahaan mampu menyesuaikan model

. ; j 8 6 9 28 | 29 | 3.80
pakaian sesuai permintaan pelanggan.

Perusahaan mampu meningkatkan
kapasitas produksi yang dihasilkan 5 5 14 | 31 | 25 | 3.83
apabila permintaan meningkat.

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
variabel Kinerja Operasional memiliki nilai rata-rata indikator yang berada
pada rentang 3.49 hingga 3.83, yang mengindikasikan bahwa responden
cenderung memberikan penilaian positif terhadap pernyataan terkait dengan
kinerja operasional perusahaan. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada indikator
kemampuan meningkatkan kapasitas produksi saat permintaan meningkat,
yang mencerminkan bahwa perusahaan konveksi telah mampu menyesuaikan
kapasitas produksi dengan permintaan. Sementara itu, nilai rata-rata terendah
terdapat pada indikator meminimalkan kesalahan proses produksi, yang
menunjukkan bahwa pengendalian kesalahan dalam proses produksi belum
dilakukan secara optimal. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa kinerja
operasional perusahaan telah berjalan, namun masih terdapat aspek yang perlu

ditingkatkan.
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4.2 Analisis Deskriptif dan Normalitas

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
mengenai kecenderungan jawaban responden terhadap seluruh indikator yang
digunakan dalam penelitian. Statistik deskriptif pada penelitian ini meliputi
nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), standar deviasi, skewness, dan
kurtosis. Nilai mean seluruh indikator berada pada kisaran 3.50 hingga 3.87,
sehingga menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian
positif atau cenderung setuju terhadap pernyataan yang diberikan. Hal ini
mengindikasikan persepsi yang baik terhadap aspek pemberdayaan karyawan,
perbaikan berkelanjutan, manajemen berdasarkan fakta, maupun kinerja
operasional. Nilai standar deviasi yang berkisar antara 1.029 hingga 1.332
menunjukkan tingkat variasi jawaban responden yang moderat. Artinya,
terdapat perbedaan pandangan di antara responden, tetapi penyebarannya tidak
ekstrem dan tetap dalam batas kewajaran untuk data survei.

Hasil uji normalitas melalui skewness dan kurtosis menunjukkan bahwa
seluruh nilai berada dalam kisaran —2 hingga +2, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data memenuhi asumsi normalitas. Nilai skewness pada indikator
berada antara —(0.708 hingga —1.069, yang berarti distribusi jawaban sedikit
condong ke arah nilai tinggi, mencerminkan sebagian besar responden
memberikan penilaian setuju. Nilai kurtosis yang berkisar antara —0.131
hingga 0.824 juga menunjukkan bahwa distribusi data tidak terlalu runcing
maupun terlalu datar. Dengan demikian, data penelitian dapat dinyatakan

layak untuk dianalisis pada tahap pemodelan struktural berikutnya.
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Tabel 4.6 Statistik Deskriptif dan Normalitas

Konstruk Kode Item Min Max Mean Stal}'
Devi:
EE-1 Kagawan diberi kebebasan untuk'menent.ukan cara 5 3612 1.0
kerja yang mendukung pencapaian hasil kerja.
Karyawan memiliki kesempatan memberikan
EE2 masukan untuk meningkatkan pekerjaan. ! 2 T2 =
Employee Karyawan mendapatkan pelatihan yang
Empowerment EE-S mendukung peningkatan keterampilan. ! 2 3.625 I
(X1) Karyawan dilibatkan dalam pengambilan
EE-4 keputusan terkait cara kerja dan perbaikan 1 5 3.763 1.0
produksi.
EE-5 Karyawan menerima penghargaan atas kontribusi 1 5 3850 11
terhadap produktivitas.
Perusahaan mengevaluasi pekerjaan untuk
CI-1 memastikan sesuai standar dan menemukan 1 5 3.538 1.0
peluang perbaikan.
Cl-2 Pemsahaan mengurangi tmgk@t kegalah'an dalam 1 5 3775 11
setiap tugas agar kualitas hasil kerja terjaga.
Continuous Perusahaan menetapkan tujuan peningkatan
Improvement CI-3 kinerja untuk mendorong perbaikan dan 1 5 3.775 1.0
(X2) pencapaian hasil lebih baik.
Perusahaan memperbarui alat dan metode secara
Cl-4 berkala guna menunjang kelancaran proses 1 5 3.875 1.1
operasional.
CI-5 Perusahaan menerapkan standar kerja baru jika 1 5 4025 1.0

terbukti dapat mengoptimalkan pelaksanaan tugas.
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Konstruk Kode

Item

Min

Max

Mean

Stan

Devi:
Mengidentifikasi penyebab masalah agar
MEg perbaikan dapat dilakukan dengan tepat. L > Sl ot
MEF-2 Mencata.t data dan 1nfonpa§1 p(?kel'_] aan secara 1 5 3750 1.0
sistematis untuk evaluasi kinerja.
Management Menganalisis data yang terkumpul untuk menilai
by Fact MEF-3 hasil pekerjaan dan mendukung pengambilan 1 5 3.825 1.0
(X3) keputusan.
MF-4 Mengevaluas; has%l pe.ke.rjaan secara menyeluruh 1 5 3875 1.0
agar pencapaian kinerja jelas.
MF-5 Melaporkan ha§11 pekerjaan secara rutin sebagai 1 5 3862 11
dasar pengambilan keputusan.
KO-1 Perusahaan mampu meminimalkan kesalahan pada 1 5 3487 13
proses produksi.
Perusahaan mampu menyelesaikan pesanan tepat
2 waktu sesuai dengan jadwal yang telah disepakati. ! > 200 1.2
Kinerja Perusahaan mampu menghemat penggunaan bahan
Operasional X% baku dan meminimalkan sisa bahan. 1 > 3.612 1.3
(Y) . :
KO-4 Pemsghaan mampu menyesuaikan model pakaian 1 5 3.800 12
sesuai permintaan pelanggan.
Perusahaan mampu meningkatkan kapasitas
KO-5 produksi yang dihasilkan apabila permintaan 1 5 3.825 1.1

meningkat.

Sumber: Data olahan menggunakan SmartPL.S4, 2025
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4.3 Penilaian Model Pengukuran (Outer Model)

Penilaian model pengukuran atau outer model bertujuan memastikan
bahwa indikator yang digunakan dalam penelitian benar-benar mampu
mengukur konstruk laten secara tepat dan konsisten. Evaluasi outer model
dilakukan melalui tiga kriteria utama, yaitu Convergent Validity, Discriminant
Validity, dan Construct Reliability. Ketiga pengujian ini penting karena
memastikan bahwa indikator relevan terhadap variabel yang diukur, tidak
tumpang tindih dengan konstruk lain, serta memiliki konsistensi internal yang

memadai.

4.3.1 Convergent Validity

Convergent Validity menggambarkan tingkat sejauh mana indikator-
indikator dari satu konstruk memiliki kesamaan dan benar-benar mengukur
konsep yang sama. Dua ukuran yang digunakan untuk menilai Convergent
Validity dalam PLS-SEM adalah Outer Loading dan Average Variance

Extracted (AVE).

1) Outer Loading
Outer Loading adalah nilai yang menunjukkan kekuatan hubungan
antara indikator dengan konstruknya dalam model pengukuran.
Semakin tinggi nilainya, semakin baik indikator tersebut
merepresentasikan konstruk yang diukur. Secara umum, nilai > 0.70
dianggap baik, sedangkan nilai 0.40—0.70 masih dapat diterima dengan

pertimbangan teoritis.
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Tabel 4.7 Hasil Outer Loading

Employee Continuous Management Kinerja KET
Empowerment  Improvement by Fact Operasional

EE-1 0.870 Valid
EE-2 0.828 Valid
EE-3 0.895 Valid
EE-4 0.858 Valid
EE-5 0.807 Valid
CI-1 0.898 Valid
CI-2 0.874 Valid
CI-3 0.905 Valid
Cl-4 0.852 Valid
CI-5 0.799 Valid
MF-1 0.854 Valid
MF-2 0.884 Valid
MF-3 0.879 Valid
MF-4 0.842 Valid
MF-5 0.829 Valid
KO-1 0.893 Valid
KO-2 0.900 Valid
KO-3 0918 Valid
KO-4 0.866 Valid
KO-5 0.670 Valid

Sumber: Data olahan menggunakan SmartPLS4, 2025

Berdasarkan hasil yang dipeoleh, seluruh indikator pada konstruk

ini dinyatakan valid dan telah memenuhi kriteria karena seluruh

indikator memiliki nilai yang berada diatas 0.40. Pada konstruk

Employee Empowerment, nilai Outer Loading indikator EE-1 hingga

EE-5 berada pada rentang 0.807—0.895. Pada konstruk Continuous

Improvement, nilai Outer Loading indikator CI-1 hingga CI-5 berada

pada rentang 0.799-0.905. Pada konstruk Management by Fact, nilai
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2)

Outer Loading indikator MF-1 hingga MF-5 berada pada rentang
0.829-0.884. Sementara itu, konstruk Kinerja Operasional, nilai outer
loading indikator KO-1 hingga KO-5 yang berada pada rentang 0.670—
0.918.

Average Variance Extracted (AVE).

AVE adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar varians
indikator yang dapat dijelaskan oleh konstruk dibandingkan dengan
varians kesalahan. Konstruk dinyatakan memiliki validitas konvergen

yang baik apabila nilai AVE > 0.50.

Tabel 4.8 Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance

Extracted (AVE) Lt
Employee Empowerment 0.726 Valid
Continuous Improvement 0.751 Valid
Management by Fact 0.736 Valid
Kinerja Operasional 0.730 Valid

Sumber: Data olahan menggunakan SmartPL.S4, 2025

Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai AVE Employee
Empowerment sebesar 0.726, Continuous Improvement sebesar 0.751,
Management by Fact sebesar 0.736, dan Kinerja Operasional sebesar
0.730. Seluruh nilai AVE berada di atas batas minimum 0.50, maka
dapat disimpulkan bahwa hasil menunjukkan sebagian besar varian

indikator dapat dijelaskan oleh konstruknya masing-masing.
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Gambar 4.1 menampilkan hasil pengolahan data menggunakan
PLS-SEM Algorithm, yang menunjukkan nilai Outer Loading pada
setiap indikator serta nilai Average Variance Extracted (AVE) pada
konstruk  Employee  Empowerment, Continuous Improvement,

Management by Fact, dan Kinerja Operasional.

X1-3  4—089

0858
-

/ Employee
Empowerment

X2-1

X2-2 0.808
0.874

¥2-3  4—0905
0.852

X2-4 0.799

Continuous
Improvement

Kinerja
Operasional
X2-5

Management
by Fact

Gambar 4.1 Hasil PLS-SEM Algorithm

4.3.2 Discriminant Validity
Discriminant Validity bertujuan memastikan bahwa setiap konstruk
dalam model memiliki perbedaan yang jelas dengan konstruk lainnya.
Artinya, indikator yang digunakan untuk mengukur satu konstruk tidak
boleh memberikan kontribusi lebih tinggi terhadap konstruk lain. Validitas

diskriminan diuji menggunakan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT).
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HTMT digunakan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam
model benar-benar berbeda satu sama lain, dengan membandingkan
korelasi indikator antar konstruk yang berbeda dengan korelasi indikator
dalam konstruk yang sama. Konstruk dinyatakan memiliki validitas

diskriminan yang baik apabila nilai HTMT < 0.90.

Tabel 4.9 Hasil Heterotrait—-Monotrait Ratio (HTMT)

Employee Continuous Management Kinerja
Empowerment  Improvement by Fact Operasioal
Employee
Empowerment
Continuous 0.825
Improvement
Management
by Fact 0.748 0.866
Kinerja 0.707 0.653 0.668
Operasioal

Sumber: Data olahan menggunakan SmartPLS4, 2025

Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai HTMT Employee
Empowerment — Continuous Improvement sebesar 0.825, Employee
Empowerment — Management by Fact sebesar 0.748, serta Continuous
Improvement — Management by Fact 3 sebesar 0.866, hasil ini
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki tingkat
perbedaan yang memadai meskipun terdapat nilai yang mendekati batas
atas. Selanjutnya, nilai HTMT Employee Empowerment, Continuous
Improvement, Management by Fact — Kinerja Operasional masing-
masing sebesar 0.707, 0.653, dan 0.668, yang seluruhnya berada jauh di

bawah batas maksimum.
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4.3.3 Construct Reliability
Construct Reliability digunakan untuk mengukur konsistensi internal
indikator dalam merepresentasikan konstruk. Reliabilitas dievaluasi
menggunakan Cronbach’s Alpha untuk menilai stabilitas antar indikator
ataupun Composite Reliability untuk memberikan ukuran reliabilitas yang
lebih komprehensif karena mempertimbangkan bobot loading masing-

masing indikator.

Tabel 4.10 Hasil Cronbach's Alpha dan Composite Reliability

Cronbach's Alpha Composite Reliability

Employee Empowerment 0.906 0.930
Continuous Improvement 0.916 0.938
Management by Fact 0.910 0.933
Kinerja Operasional 0.906 0.930

Sumber: Data olahan menggunakan SmartPL.S4, 2025

Berdasarkan hasil yang diperoleh, seluruh konstruk menunjukkan
nilai reliabilitas yang sangat kuat. Seluruh nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability berada di atas batas minimum 0.70, yakni Employee
Empowerment memiliki nilai 0.906 dan 0.930, Continuous Improvement
memiliki nilai 0,916 dan 0.938, Management by Fact memiliki nilai 0.910
dan 0.933, serta Kinerja Operasional memiliki nilai 0.906 dan 0.930. Maka
konstruk dapat dinyatakan konsisten dalam mengukur variabel masing-

masing.
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4.4 Penilaian Model Struktual (Inner Model)

Penilaian model struktural atau inner model bertujuan memastikan bahwa
hubungan antarvariabel laten dalam penelitian dapat dijelaskan secara empiris
sesuai hipotesis yang diajukan. Evaluasi inner model dilakukan melalui
beberapa kriteria utama, yaitu Coefficient Determination, Path Coefficient,
dan Effect Size. Pengujian ini penting karena memastikan bahwa variabel
independen memiliki kekuatan penjelas terhadap variabel dependen, arah dan
besarnya pengaruh dapat dipastikan, serta hubungan antarvariabel laten benar-

benar signifikan secara statistik.

4.4.1 Coefficient Determination

Coefficient Determination / Koefisien Determinasi (R?) digunakan
untuk menilai seberapa besar kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Semakin tinggi nilai R?, semakin besar
tingkat kontribusi variabel-variabel bebas terhadap variabel yang
dipengaruhi (berkisar antara 0 sampai 1). Nilai R? umumnya dikategorikan
menjadi tiga, yaitu 0.75 sebagai kuat, 0.50 sebagai sedang, dan 0.25
sebagai lemabh.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai R* adalah 0.494. Artinya,
seluruh variabel independen dalam model mampu menjelaskan sekitar
49.4% variasi yang terjadi pada Kinerja Operasional. Sementara itu, nilai
R? Adjusted yang diperoleh adalah 0.475. Secara keseluruhan, nilai ini
menggambarkan bahwa model memiliki kekuatan prediktif yang berada

pada kategori sedang.
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4.4.2

Tabel 4.11 Hasil R-square dan R-Square Adjusted

R? R? Adjusted

Kinerja Operasional 0.494 0.475

Sumber: Data Olahan menggunakan SmartPLS4, 2025

Path Coefficient

Path Coefficient / Jalur Koefisien digunakan untuk menggambarkan
arah dan kekuatan hubungan antara variabel independen dan dependen
melalui proses bootstrapping menggunakan one-tiled. Angka koefisien ini
berkisar antara —1 hingga +1, di mana nilai positif menunjukkan arah
hubungan yang searah, sedangkan nilai negatif menunjukkan hubungan
yang berlawanan arah.

x1-1

Xi1-2

X1-3

x1-4

Employee
Empowerment
X1-5
0.382 (2651)

X2-1 v-1

X2-2 ¥-2

X2-3

0,091 (0.523) Y-3

X2-4 ¥4

Continuous
Improvement

Kinerja
Operasional

X2-5 Y5

0.298 (1.733)

X31
X3-2
X33

X3-4
Management

by Fact
X3-5

Gambar 4.2 Hasil bootstrapping menggunakan one-tiled
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai Path Coefficient Employee
Empowerment sebesar 0.382, Continuous Improvement sebesar 0.091, dan
Management by Fact sebesar 0.298. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
pemberdayaan karyawan memberikan pengaruh terbesar terhadap kinerja
operasional.

Namun demikian, interpretasi Path Coefficient tidak berdiri sendiri,
nilai ini harus didukung oleh hasil uji signifikansi seperti T-value atau P-
values untuk memastikan bahwa pengaruh yang ditunjukkan benar-benar
signifikan secara statistik. Suatu hubungan dinyatakan signifikan apabila

T-value lebih besar dari 1.65 atau P-values kecil dari 0.05 pada tingkat

signifikansi 5%.
Tabel 4.12 Hasil T-value dan P-values
T-value P-values KET
Employee Empowerment 2.651 0.004 Diterima
Continuous Improvement 0.523 0.301 Ditolak
Management by Fact 1.733 0.042 Diterima

Sumber: Data Olahan menggunakan SmartPLS4, 2025

Berdasarkan hasil yang diperoleh, menunjukkan bahwa Employee
Empowerment (2.651 dan 0.004) dan Management by Fact (1.733 dan
0.042) memiliki hubungan yang signifikan terhadap Kinerja Operasional,
sehingga hipotesis didukung.. Sementara itu, Continuous Improvement
(0.523 dan 0.301) tidak menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap

Kinerja Operasional, sehingga hipotesis tidak didukung.
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4.4.3 Effect Size
Effect size / Ukuran Efek (f?) digunakan untuk melihat seberapa besar
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Nilai f* dibedakan menjadi beberapa kategori, yaitu 0.02 sebagai pengaruh

kecil, 0.15 sebagai pengaruh sedang, dan 0.35 sebagai pengaruh besar.

Tabel 4.13 Hasil f-Square

Effect Size KET

Employee Empowerment — Kinerja Operasional 0.118 Sedang
Continuous Improvement — Kinerja Operasional 0.005 Kecil
Management by Fact — Kinerja Operasional 0.062 Kecil

Sumber: Data olahan menggunakan SmartPL.S4, 2025

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat diketahui bahwa nilai f
setiap variabel menunjukkan perbedaan tingkat pengaruh. Employee
Empowerment memiliki nilai f* sebesar 0.118 (pengaruh sedang),
menunjukkan bahwa pemberdayaan karyawan memberikan kontribusi
yang relatif lebih kuat dalam memengaruhi kinerja operasional
dibandingkan variabel lainnya. Selanjutnya, Management by Fact
memiliki nilai > sebesar 0.062 (kecil), menunjukkan bahwa manajemen
berbasis fakta memberikan pengaruh terhadap kinerja operasional, namun
dengan kekuatan yang terbatas. Sementara itu, Continuous Improvement
menunjukkan nilai f> sebesar 0.005, sehingga dapat diinterpretasikan
bahwa perbaikan berkelanjutan belum memberikan kontribusi yang berarti

terhadap kinerja operasional dalam model penelitian ini.
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4.5 Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai bagaimana variabel TQM berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja operasional pada industri konveksi di Kota
Pekanbaru. Proses analisis tidak hanya berfokus pada penyajian hasil statistik
dari pengolahan data melalui pendekatan PLS-SEM, tetapi juga menelaah
makna hubungan antarvariabel berdasarkan kerangka teori TQM serta realitas
empiris yang terjadi di sektor konveksi.

Oleh karena itu, bagian ini bertujuan mengintegrasikan hasil numerik
dengan konteks operasional di lapangan guna menggambarkan secara lebih
utuh pengaruh setiap dimensi TQM terhadap efektivitas dan efisiensi kinerja
operasional. Selanjutnya, pembahasan akan difokuskan pada pengaruh
masing-masing variabel TQM terhadap kinerja operasional secara parsial

berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh.

4.5.1 Pengaruh Employee Empowerment Terhadap Kinerja Operasional

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Employee Empowerment
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional industri
konveksi di Kota Pekanbaru. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat pemberdayaan karyawan, maka semakin baik pula kinerja
operasional yang dicapai perusahaan. Pemberdayaan yang dimaksud
tercermin melalui keterlibatan karyawan dalam proses kerja, kesempatan
menyampaikan  gagasan, pemberian pelatihan, pelibatan dalam

pengambilan keputusan, serta adanya penghargaan atas kontribusi kerja.
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4.5.2

Secara operasional, industri konveksi di Kota Pekanbaru cenderung
mengandalkan keterampilan manual dan pengalaman tenaga kerja dalam
menjaga kualitas, ketepatan waktu produksi, serta efisiensi penggunaan
bahan baku. Ketika karyawan diberi ruang untuk berinisiatif dan dilibatkan
dalam pengambilan keputusan, mereka menjadi lebih bertanggung jawab
terhadap hasil kerja, sehingga kesalahan produksi dapat ditekan dan proses
kerja berjalan lebih efektif. Kondisi ini sejalan dengan karakteristik
industri konveksi yang membutuhkan fleksibilitas dan respons cepat
terhadap pesanan pelanggan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sabil et al. (2023) yang
menyatakan bahwa pemberdayaan karyawan memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja operasional pada perusahaan pakaian jadi. Kesamaan
hasil ini menunjukkan bahwa pada industri berbasis manufaktur padat
karya, seperti konveksi atau pakaian jadi, peran sumber daya manusia

menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kinerja operasional.

Pengaruh Continuous Improvement Terhadap Kinerja Operasional
Berbeda dengan hipotesis awal, hasil penelitian menunjukkan bahwa
Continuous Improvement tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
operasional industri konveksi di Kota Pekanbaru. Temuan ini
mengindikasikan bahwa upaya perbaikan berkelanjutan yang dilakukan
oleh perusahaan belum mampu memberikan dampak nyata terhadap

peningkatan kinerja operasional secara statistik.
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Berdasarkan hasil deskriptif, Continuous Improvement tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional karena sebagian besar
perusahaan konveksi di Kota Pekanbaru belum benar-benar menjalankan
perbaikan  berkelanjutan secara konsisten. Meskipun perusahaan
menyatakan melakukan evaluasi pekerjaan, proses evaluasi ini sering
hanya sekadar mengecek apakah pekerjaan selesai, bukan mencari
penyebab masalah secara mendalam. Akibatnya, peluang perbaikan yang
ditemukan tidak ditindaklanjuti atau tidak ada langkah nyata untuk
memperbaiki proses yang bermasalah.

Upaya perusahaan untuk mengurangi kesalahan juga tidak berjalan
maksimal karena banyak pekerjaan masih dilakukan secara manual,
bergantung pada kemampuan masing-masing karyawan. Tidak semua
karyawan memiliki pemahaman yang sama tentang standar kerja, sehingga
kesalahan tetap terjadi berulang. Selain itu, tujuan peningkatan kinerja
yang ditetapkan perusahaan sering tidak jelas, tidak terukur, atau tidak
disosialisasikan dengan baik. Hal ini membuat karyawan tidak menjadikan
tujuan tersebut sebagai pedoman dalam bekerja.

Masalah lain yang sering muncul adalah minimnya pembaruan alat dan
metode kerja. Banyak perusahaan enggan mengganti mesin lama atau
mengadopsi metode baru karena keterbatasan biaya atau takut
mengganggu proses produksi yang sudah berjalan. Akibatnya, meskipun
CI menekankan pentingnya pembaruan berkala, kondisi lapangan tidak

menunjukkan adanya perubahan berarti pada peralatan maupun cara kerja.
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Selain itu, standar kerja baru jarang benar-benar diterapkan. Walaupun
perusahaan membuat aturan atau prosedur baru, karyawan tetap cenderung
kembali pada cara kerja lama karena tidak mendapatkan pelatihan yang
cukup atau merasa cara lama lebih cepat dan familiar. Kurangnya
pengawasan juga membuat standar baru tidak berjalan sebagaimana
mestinya.

Secara keseluruhan, program Continuous Improvement di industri
konveksi belum menjadi bagian dari budaya kerja sehari-hari. Banyak
langkah yang seharusnya dilakukan hanya berhenti pada pernyataan, tetapi
tidak diwujudkan dalam tindakan nyata. Karena perbaikan tidak dilakukan
secara terus-menerus dan tidak menyentuh akar masalah, maka perbaikan
proses tidak memberikan dampak signifikan pada kualitas kerja, kecepatan
produksi, maupun efisiensi operasional perusahaan konveksi di Pekanbaru.

Hasil ini tidak sepenuhnya sejalan dengan penelitian Sabil et al. (2023)
yang menemukan bahwa perbaikan berkelanjutan berpengaruh positif
terhadap kinerja operasional perusahaan pakaian jadi di Sukabumi.
Perbedaan hasil ini diduga disebabkan oleh perbedaan tingkat kematangan
sistem manajemen kualitas. Perusahaan pakaian yang diteliti oleh Sabil
dkk. cenderung telah menerapkan perbaikan berkelanjutan secara lebih
sistematis dan terstruktur, sedangkan industri konveksi di Kota Pekanbaru
masih berada pada tahap pengembangan dan adaptasi praktik TQM.
Banyak perusahaan hanya melakukan evaluasi dan perbaikan ketika

muncul masalah besar, bukan sebagai kegiatan rutin yang terencana.
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4.5.3

Akibatnya, proses perbaikan tidak berjalan terus-menerus seperti konsep
Continuous Improvement yang seharusnya. Perusahaan cenderung
bersikap reaktif, yaitu menunggu sampai terjadi kesalahan yang
mengganggu produksi sebelum melakukan tindakan, sehingga perbaikan
yang dilakukan bersifat sementara dan tidak menyentuh akar masalah.
Tanpa adanya pemantauan berkala, dokumentasi yang jelas, dan tindak
lanjut yang konsisten, peluang untuk mengurangi defect, mempercepat
waktu produksi, serta menekan biaya menjadi terabaikan. Pola kerja
seperti ini membuat upaya perbaikan tidak menghasilkan perubahan yang
berarti, karena tidak terintegrasi ke dalam budaya kerja sehari-hari dan
tidak mendukung peningkatan kinerja operasional secara berkelanjutan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Continuous
Improvement belum menjadi budaya organisasi yang melekat, melainkan
masih bersifat insidental. Hal ini menjelaskan mengapa variabel tersebut
belum mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap kinerja

operasional.

Pengaruh Management by Fact Terhadap Kinerja Operasional

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Management by Fact
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional industri
konveksi di Kota Pekanbaru. Temuan ini menegaskan bahwa pengambilan
keputusan yang didasarkan pada data dan informasi faktual mampu

meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan.
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Penerapan manajemen berdasarkan fakta tercermin melalui pencatatan
data kerja, analisis hasil produksi, evaluasi kinerja, serta pelaporan rutin
yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Dalam konteks
industri  konveksi, penggunaan data membantu perusahaan dalam
mengidentifikasi  penyebab  kesalahan  produksi, mengendalikan
pemborosan bahan baku, serta mengatur jadwal produksi secara lebih
akurat. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan ketepatan waktu,
kualitas hasil kerja, dan kemampuan perusahaan dalam menyesuaikan
kapasitas produksi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sabil et al. (2023) yang
menyatakan bahwa manajemen berdasarkan fakta merupakan salah satu
faktor TQM yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasional
perusahaan pakaian jadi. Kesamaan hasil ini menunjukkan bahwa
pengelolaan berbasis data merupakan praktik manajemen yang relevan dan
efektif, baik pada perusahaan garmen berskala lebih besar maupun industri

konveksi skala kecil dan menengah.

56



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Total

Quality Management (TQM) terhadap kinerja operasional industri konveksi di

Kota Pekanbaru, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Employee Empowerment berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja operasional. Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan karyawan
melalui pelibatan dalam pengambilan keputusan, pemberian wewenang,
pengembangan kompetensi, serta penghargaan atas kinerja mampu
meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan konveksi.

Continuous Improvement tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
operasional. Perusahaan cenderung melakukan evaluasi dan perbaikan
hanya ketika terjadi masalah, sehingga proses perbaikan tidak berlangsung
terus-menerus dan tidak menyentuh akar permasalahan. Minimnya
pembaruan alat, kurangnya pemahaman standar kerja, serta tujuan
peningkatan yang tidak jelas membuat upaya perbaikan tidak terintegrasi
dalam budaya kerja sehari-hari. Akibatnya, peluang untuk mengurangi
kesalahan, mempercepat waktu produksi, serta meningkatkan efisiensi
tidak dimanfaatkan secara optimal, sehingga Continuous Improvement
belum mampu memberikan dampak nyata terhadap kinerja operasional

perusahaan.
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Management by Fact berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
operasional. Hal ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan berbasis
data, pencatatan dan analisis informasi operasional, serta evaluasi kinerja
yang terukur berperan penting dalam meningkatkan kualitas, ketepatan
waktu, efisiensi biaya, dan fleksibilitas operasional.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan TQM

mampu menjelaskan variasi kinerja operasional industri konveksi di Kota

Pekanbaru dengan tingkat kemampuan penjelasan yang berada pada kategori

sedang.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut.

1.

Bagi pelaku industri konveksi di Kota Pekanbaru, disarankan untuk terus
memperkuat penerapan Employee Empowerment dengan memberikan
ruang yang lebih luas bagi karyawan untuk terlibat dalam proses
pengambilan keputusan, meningkatkan program pelatihan keterampilan,
serta memberikan penghargaan yang adil atas kontribusi karyawan terhadap
produktivitas perusahaan. Selain itu, perusahaan perlu meningkatkan
penerapan Management by Fact melalui pengelolaan data operasional yang
lebih sistematis, penggunaan indikator kinerja yang terukur, serta
pemanfaatan data sebagai dasar utama dalam pengambilan keputusan

strategis dan operasional.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel TQM
lainnya, seperti fokus pada pelanggan, kepemimpinan, atau budaya
kualitas, serta memperluas objek penelitian pada sektor industri yang
berbeda atau wilayah yang lebih luas agar hasil penelitian dapat

digeneralisasikan secara lebih komprehensif.
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BAGIAN 1
INFORMASI UMUM

Tujuan dari bagian ini adalah untuk mengetahui informasi umum industri
konveksi di Kota Pekanbaru. Harap mengisi seluruh pertanyaan dengan lengkap

dengan memberi tanda (V) pada kotak yang telah disediakan.

Jabatan dalam Perusahaan Konveksi

[1 Pemilik

| Penanggung Jawan

Usia Perusahaan Konveksi

[] <5 Tahun
[] 6-10Tahun
[] >10 Tahun

Jumlah Karyawan Perusahaan Konveksi

] <10 Orang
110 - 20 Orang
'] >20 Orang

Omzet Perbulan Perusahaan Konveksi

] <50 Juta
'] 50-100 Juta
1 >100 Juta
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BAGIAN 2
PERNYATAAN KUESIONER

Tujuan dari bagian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi dari
responden terkait penerapan Total Quality Management (TQM) dan pengaruhnya
terhadap kinerja operasional pada industri konveksi di Kota Pekanbaru. Harap
mengisi seluruh pertanyaan dengan lengkap dengan memberi tanda (V) pada kotak

yang telah disediakan.

Keterangan:

— Nilai 1, artinya Sangat Tidak Setuju (STS)
— Nilai 2, artinya Tidak Setuju (TS)

— Nilai 3, artinya Cukup Setuju (CS)

— Nilai 4, artinya Setuju (S)

— Nilai 5, artinya Sangat Setuju (SS)

Pernyataan Employee Empowerment (X1).

Tingkatan Jawaban

Employee Empowerment
1 2 3 4 5

1 | Karyawan diberi kebebasan untuk menentukan cara
kerja yang mendukung pencapaian hasil kerja.

2 | Karyawan memiliki kesempatan memberikan
masukan untuk meningkatkan pekerjaan.

3 | Karyawan mendapatkan pelatihan yang mendukung
peningkatan keterampilan.

4 | Karyawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan
terkait cara kerja dan perbaikan produksi.

5 | Karyawan menerima penghargaan atas kontribusi
terhadap pencapaian hasil kerja.
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Pernyataan Continuous Improvement (X2).

Tingkatan Jawaban

Perbaikan Berkelanjutan
1 2 3 4

1 | Perusahaan  mengevaluasi  pekerjaan  untuk
memastikan sesuai standar dan menemukan peluang
perbaikan.

2 | Perusahaan mengurangi tingkat kesalahan dalam
setiap tugas agar kualitas hasil kerja terjaga.

3 | Perusahaan menetapkan tujuan peningkatan kinerja
untuk mendorong perbaikan dan pencapaian hasil
lebih baik.

4 | Perusahaan memperbarui alat dan metode secara
berkala guna menunjang kelancaran proses
operasional.

5 | Perusahaan menerapkan standar kerja baru jika
terbukti dapat mengoptimalkan pelaksanaan tugas.

Pernyataan Management by Fact (X3).

Tingkatan Jawaban

Manajemen Berdasarkan Fakta

1 | Mengidentifikasi penyebab masalah agar perbaikan
dapat dilakukan dengan tepat.

2 | Mencatat data dan informasi pekerjaan secara
sistematis untuk evaluasi kinerja.

3 | Menganalisis data yang terkumpul untuk menilai
hasil pekerjaan dan mendukung pengambilan
keputusan.

4 | Mengevaluasi hasil pekerjaan secara menyeluruh
agar pencapaian kinerja jelas.

5 | Melaporkan hasil pekerjaan secara rutin sebagai
dasar pengambilan keputusan.
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Pernyataan Kinerja Operasional (Y).

Tingkatan Jawaban

Kinerja Operasional

1 | Perusahaan mampu meminimalkan kesalahan pada
proses produksi.

2 | Perusahaan mampu menyelesaikan pesanan tepat
waktu sesuai dengan jadwal yang telah disepakati.

3 | Perusahaan mampu menghemat penggunaan bahan
baku dan meminimalkan sisa bahan.

4 | Perusahaan mampu menyesuaikan model produk
sesuai permintaan pelanggan.

5 | Perusahaan mampu meningkatkan kapasitas
produksi yang dihasilkan apabila permintaan
meningkat.
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Lampiran C Data Tabulasi

Management by Fact

X3-2 | X3-3 | X3-4 | X3-5

Continuous Improvement

X2-2 | X2-3 | X2-4 | X2-5 | X3-1

Employee Empowerment

X1-2 | X1-3 | X1-4 | X1-5 | X2-1

X1-1

70



Management by Fact

X3-2 | X3-3 | X3-4 | X3-5

Continuous Improvement

X2-2 | X2-3 | X2-4 | X2-5 | X3-1

Employee Empowerment

X1-2 | X1-3 | X1-4 | X1-5 | X2-1

X1-1
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Management by Fact

X3-2 | X3-3 | X3-4 | X3-5

Continuous Improvement

X2-2 | X2-3 | X2-4 | X2-5 | X3-1

Employee Empowerment

X1-2 | X1-3 | X1-4 | X1-5 | X2-1

X1-1
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Management by Fact

X3-2 | X3-3 | X3-4 | X3-5

Continuous Improvement

X2-2 | X2-3 | X2-4 | X2-5 | X3-1

Employee Empowerment

X1-2 | X1-3 | X1-4 | X1-5 | X2-1

X1-1
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